60. Jadilah Ayah Mertua Saya 


Naomi meletakkan daging hanwoo* yang 
sudah selesai dibakar di meja makan. Daging 
yang dipanggang dengan baik itu terlihat 
sangat menggugah selera, tapi kedua pria 
yang duduk menghadap meja makan hanya 


menatapnya, tidak segera menyantap dengan 


sumpit mereka. 


*daging sapi asli Korea 


& “Baiklah, bagaimana kalau kita makan 
dulu, baru lanjut ngobrol? Theo, silakan 


makan.” 


Saat itu Naomi mencoba melempar senyum. 
Dengan canggung ia duduk di antara 
ayahnya dan Theo. Kekasihnya 
menganggukkan kepala sedikit, lalu 
menggerakkan tangan ke arah Direktur Han 
sebagai isyarat mempersilakan beliau makan 
lebih dulu. 


= 


2 “Silakan makan lebih dulu, Tuan.” 


Sayang, Theo masih belum bisa memanggil 
Direktur Han dengan sebutan yang agak 
lebih akrab. Kekakuan khas Theo itu 
membuatnya jadi terlihat sebagai orang yang 
memang tidak bisa melakukan pendekatan 
dengan cepat. Tapi meskipun Direktur Han 
masih menyembunyikan wajah aslinya, Theo 
yang mencoba mendapatkan simpati dari pria 


itu tidak merasa dirinya tidak disukai. Di pihak 
satunya, Direktur Han juga sedang 
mempertimbangkan pembicaraan apa yang 
bisa ia lontarkan untuk meredakan 
ketegangan pria muda di hadapannya ini. 
Pria paruh baya itu pun memutuskan untuk 
melakukan pendekatan layaknya seorang 
atasan. 


© “Baik. Kau juga silakan makan.” 


Dengan suara sedikit bergetar, Direktur Han 
mengambil sepotong daging dan 
meletakkannya di mangkuk nasi milik Theo. 


Sc. 


“Oh... 


Theo sempat terdiam sesaat, lalu menyumpit 
sepotong daging dengan kedua tangannya. 
Kemudian potongan daging itu ia letakkan di 
atas mangkuk nasi Direktur Han. 


© =) : 
yo, “Silakan makan, Tuan.” 


SA 


a» “Oh, terima kasih.” 


Setelah saling memberikan potongan daging 
dan memakan suapan pertama, pada saat 
yang berbarengan kedua pria itu memikirkan 
hal yang sama. 


Sepertinya ada yang salah. 


Tentu saja, itu karena keduanya masih 
merasa canggung satu sama lain. Naomi 
memperhatikan ketidaknyamanan komunikasi 
antara kedua pria itu. Ya, dia yang paling 


paham perasaan keduanya. 


©) “Hahhh...." 


Naomi menghela napas panjang, resah 
karena baik Theo maupun ayahnya belum 
bisa melepaskan ketegangan mereka. 
Padahal ia sudah bilang tidak akan 


mempertemukan keduanya jika mereka 


memang belum siap. Dalam hati berkali-kali 
ia menyesali pertemuan yang terlalu 
dipaksakan ini. 


ED “on 


Mata Naomi tiba-tiba tertuju pada sesuatu. 
Sebuah kotak panjang berisi wiski di atas 
lemari es, hadiah tahun baru yang diterima 
ayahnya. Naomi akan langsung mabuk 
setelah minum 3 gelas minuman keras, tapi 
tak pernah sekali pun ia melihat ayahnya 


mabuk. Naomi memang tidak tahu berapa 
banyak gelas minuman keras yang sanggup 
Theo minum. Namun mengingat Theo sering 
pergi ke bar bersama Yuri, wanita itu 
menyimpulkan Theo bukan orang yang tidak 


bisa minum-minum. 


AD “Baiklah. Kalau begitu, sekarang 
waktunya minum-minum!” 


Naomi membuang jauh-jauh 


kekhawatirannya, lalu beranjak dari kursinya. 


E>», 

12” 
es Mau ke mana kau, Naomi? 
© “Han Naomi?” 


Kedua pria yang dari tadi mengandalkan 
Naomi untuk mencairkan suasana langsung 
memperhatikan wanita yang beranjak dari 
kursi itu dengan tatapan bingung. Naomi 
berjalan mendekati lemari es dan 
mengulurkan kedua tangannya ke atas untuk 
meraih sesuatu. Direktur Han masih belum 
mengerti apa yang akan dilakukan oleh 


putrinya. 


A.A “Bagaimana jika kita minum ini?” 


Ketika Naomi mengeluarkan botol wiski dari 
dalam kotak, barulah kedua mata pria itu 
berbinar-binar. Benar! Dalam situasi sulit 
seperti ini memang ada yang kurang, yaitu 
alkohol. 


Ss “Apa kau bisa minum alkohol?” 


Direktur Han bertanya dengan wajah 
semringah. Theo sebenarnya tidak suka 
minum-minum karena pengalamannya 
selama ini kurang menyenangkan. Tapi 
karena merasa pada hari pertama bertemu 
ayah Naomi ini mereka tidak mungkin 
langsung pergi karaoke setelah selesai 
minum untuk menyanyikan lagu-lagu sedih, 
tanpa ragu ia pun menjawab. 


2 “Ya, saya cukup kuat minum alkohol, 


Tuan.” 


Saat itu, yang menjadi tujuan utama Theo 
adalah menaklukkan Direktur Han dengan 
cara apa pun. 


& “Bagus kalau begitu! Aku akan 
mengambilkan gelas!” 


Tak terasa, satu setengah jam sudah berlalu 
sejak Naomi mengeluarkan botol wiski. 





“Bersulang!” 


Mereka sudah lima kali bersulang. 
Ketegangan di antara keduanya perlahan 
menghilang setiap mereka bersulang. Bahkan 
saat bersulang untuk kelima kalinya, 
keduanya sudah bisa melempar senyuman 
akrab. Direktur Han yang saat ini ingin lebih 
mengenal Theo, bertanya kepada pria itu 
sebelum menenggak minuman di gelasnya. 


GA “ H baf » 

5 Jadi, kau ini anak tunggal? 

Sa 

qo, “Ya, saya anak tunggal.” 

EA ao 

B Pasti orangtuamu menaruh harapan 
besar padamu.” 

© “Tidak juga.” 


Theo menjawab dengan santai dan tanpa 
ragu. Direktur Han kembali mengosongkan 
gelas minumannya dan menanyakan hal 


yang lebih sensitif. 


“Karena kau, semalam putriku 


menginap di luar tanpa minta izin.” 


“Kau serius berpacaran dengan Naomi 


wc 
dan berencana untuk menikahinya, 
‘kan?” 

(= =) 

yo, “Uhuk uhuk!” 


Theo terkejut mendengar kalimat Direktur 
Han yang blak-blakan itu. la berusaha untuk 
tidak menyemburkan minuman di mulutnya, 
tapi malah jadi tersedak. Theo merasa 
berpacaran dengan Naomi adalah sebuah 
keajaiban, karenanya ia belum berani 
bermimpi lebih jauh, yaitu menikahi Naomi. 
Theo sedang menimbang-nimbang apakah 
lebih baik ia sekalian berkata jujur bahwa ia 
ingin menikahi Naomi? Namun, bagaimana 
jika Naomi menganggap apa yang ia katakan 
itu adalah hal konyol? 


Tapi, pertanyaan Direktur Han kan ditujukan 
padaku. Jadi aku boleh menjawab sesuka 
hatiku, bukan? 


Setelah bimbang sejenak, akhirnya Theo 
memutuskan untuk berterus terang 
menyatakan keinginannya untuk menikahi 
Naomi. Tapi sebelum ia sempat membuka 
mulut, Naomi sudah mendahuluinya. 


& “Apa maksud Ayah? Kami berdua kan 
belum lama berpacaran.” 


Wanita itu menjawab sambil tersenyum 
konyol. Kaget mendengar jawaban Naomi itu, 
Theo hanya bisa melihat ke arah Naomi 
dengan tatapan penuh kebingungan. Padahal 
tadi ia sudah bersiap-siap menjawab rasa 
penasaran Direktur Han dengan penuh 
keyakinan. Apa yang dikatakan kekasihnya 
tadi memang tidak salah, tapi Theo merasa 
sedih karena Naomi mendahuluinya. 


“Walau belum lama berpacaran, kalian 
sudah sampai menginap di luar 
bersama!” 


"A “Ah! Bu-bukan begitu....” 


"5 
Uu 


Tiba-tiba saja Direktur Han memukul bahu 
Naomi. Kemudian ia bertanya pada Theo 


dengan tatapan tajam. 


3 “Kau, kenapa semalam kau tidak 


mengantarkan Naomi pulang?” 


Theo yang masih belum bisa menghilangkan 
rasa kecewa karena Naomi mendahuluinya 
menjawab pertanyaan sang ayah, langsung 
menoleh ke arah Naomi. Wanita itu sedang 
memegangi bahunya yang tadi dipukul oleh 
sang ayah, lalu menatap Theo dengan wajah 
bingung. Theo mengerti, alasan Naomi 
melontarkan kalimat tadi bukan karena wanita 
itu membenci dirinya. Karena itu Theo 
memutuskan untuk tidak akan mundur. la 
sadar Naomi menganggap rasa cinta mereka 
belum begitu dalam karena baru saja terjalin. 
Tapi bagi Theo, ia sudah memendam rasa 
pada Naomi selama 9 tahun ini. Hanya ada 
wanita itu di hatinya. Theo menelan ludah, 
kemudian dengan sorot mata penuh 
keyakinan ia balik menatap Direktur Han. Ia 
mulai bicara dengan suara tegas layaknya 
seorang karyawan baru yang sedang 


diwawancarai. 


ea 


yo, “Saya benar-benar serius menjalin 
hubungan dengan Naomi.” 

Er a» 

DG “e 

@ uji ikan izin....” 

yo, “Jika Tuan memberikan izin.... 


Theo hampir saja melanjutkan kata-katanya 
dengan bilang, “Berikan putri Tuan padaku.” 
Untung saja ia sempat mengerem 
kata-katanya itu. Yang membuatnya berubah 
pikiran adalah tatapan mata Naomi yang 


mengarah padanya. Kalimat berikut yang 


keluar dari mulut Theo tetap terdengar tegas, 


hanya saja nada bicaranya lebih rendah. 


An 
» 
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v 


D 


Ea 


<> 


“...Saya ingin menganggap Tuan 
sebagai ayah mertua!” 


“A-aku?” 


“Jadilah ayah mertua saya!” 


Serangan mendadak itu Theo arahkan pada 
Direktur Han. Walau tidak bisa 
menyampaikan keinginan dengan perkataan 
yang lebih hangat karena merasa sangat 
malu, Theo sudah memutuskan untuk tidak 
akan mundur. Tuan Han yang sedari tadi 
menantikan jawaban Theo, kini terlihat 
sedang menahan tersenyum. 


SA 


Sg “Pfft... huahahaha!” 


Direktur Han pun tertawa terbahak-bahak. 
Theo terkejut melihat reaksi ayah Naomi yang 
tidak ia sangka-sangka itu. Hatinya jadi 
gentar dan keyakinan dirinya agak goyah. 


CI 


Ss “Baru pertama kali aku melihat pria 


melamar dengan cara seperti ini! 
Awalnya aku pikir kau adalah orang 
yang kaku, ternyata kau sangat 


humoris!” 


Walau tidak bermaksud melawak, perkataan 
Direktur Han ini membuat Theo bisa sedikit 
menghela napas lega. Ya, kekakuan di antara 
mereka berdua sudah sedikit mencair. 
Ternyata sifat pemalu Theo yang sering 
memicu kesalahpahaman, kini malah sangat 
membantunya. Lega karena merasa berhasil 
melewati masa krisis, Theo langsung melirik 
Naomi dengan penuh keyakinan. Lewat 
tatapan mata, ia seakan ingin menyampaikan 


kata hatinya. 


Sekarang kau milikku dan tidak ada yang bisa 
merebutmu. 


Seolah dapat menangkap isyarat yang 
dikirimkan Theo lewat tatapannya, wajah 
Naomi spontan memerah. Theo merasa 
reaksi itu menandakan Naomi sudah 


menerima cintanya dengan senang hati. 


(>>> 


SS “Baik, aku mengerti! Naomi, sepertinya 


sangat membosankan jika kita hanya 
makan daging. Jadi, tolong belikan 
sushi di restoran depan!” 


Direktur Han terlihat sangat gembira. la 
cepat-cepat mengeluarkan dompet dari 


dalam sakunya. Naomi yang sempat tersipu 
malu dengan sigap langsung beranjak dari 
tempat duduknya. 


© “On, baik!” 


EÈ 


» ton 
ye, “Apa mau kutemani? 


< 


Secara spontan Theo menawarkan diri untuk 
menemani Naomi. Sebenarnya sejak 


menginjakkan kaki di rumah ini, pria itu sudah 


menunggu-nunggu kesempatan untuk bisa 
berduaan dengan Naomi. Akan tetapi, 
sepertinya Theo harus bersabar. 


(AN 


a» “Hei, kita habiskan dulu minuman ini. 


Ayo minum satu gelas lagi, menantu 
Dan!” 


Menantu Dan. Panggilan yang terucap 
dengan jelas dari mulut Direktur Han itu 
langsung membuat semangat Theo terpacu. 
Selama ini Theo tidak pernah bisa mengambil 
hati para orangtua karena kesan pertama 
yang buruk dan sifatnya yang kurang ramah. 
Karena pengalaman itu, awalnya Theo 
mengira akan butuh waktu lama dan usaha 
keras untuk bisa mengambil hati keluarga 
Naomi. Tak heran jika ia tidak menyangka 
bisa diterima sebagai menantu yang layak 
hanya dalam waktu sehari. Hati Theo begitu 
lega sehingga tanpa ragu ia meraih kembali 
gelasnya. 


e =) 


“Te-terima kasih.” 


Z 

EA a 3 Entah 
eZ Menantu Dan, ayo minum sekali lagi! 
SA a 

Z “Oh... baik.” 


Walau hubungan di antara kedua pria itu 
belum benar-benar akrab, yang jelas situasi 
saat ini sudah jauh lebih baik. Naomi 
memperhatikan keduanya dari jauh dengan 
perasaan agak lega. Awalnya ia sangat 
mengkhawatirkan pertemuan pertama ini. 
Namun, untung saja semua yang ia 
khawatirkan tidak terjadi. Hubungan antara 
kedua pria itu justru makin lama makin 


membaik. 


& “Dari dulu Ayah menyukai orang yang 
punya sifat polos.” 


Naomi sadar bahwa kecanggungan Theo 
justru membuatnya disukai Direktur Han. 
Kedua pria yang semula sangat 
mengandalkan Naomi sebagai penegah itu, 
kini bahkan tidak memedulikan Naomi yang 
sudah berjalan sampai ke rak sepatu. 


> 


Ea 


a> 


“Baiklah, menantu Dan! Apa kau tahu 
rahasiaku?” 


“Tidak, saya tidak tahu.” 


“Begini-begini, aku pernah lolos tahap 
penyisihan kontes lagu nasional! Aku 
akan menyanyikan sebuah lagu, 
dengarkan baik-baik!” 


Theo tidak menyangka Direktur Han akan 


sesemangat ini. 


Ea 


<> 


“Oh, ya. Ngomong-ngomong, Tuan. 
Lagu sedih....” 


“Aduh! ‘Tuan’ lagi? Mulai sekarang 
panggil aku Ayah Mertua!” 


“Apa? Oh, baiklah kalau begitu.” 


Walau belum yakin apakah Theo sudah 
benar-benar menaklukkan hati ayahnya atau 
belum, Naomi bersyukur kedua pria itu bisa 
benar-benar cocok. Semuanya berjalan 
mulus, seolah Naomi sedang berkendara di 
jalan tol yang halus tanpa lubang satu pun. 


Mobil hitam milik Theo? Ketika melihat mobil 
itu, isi kepala Chris mendadak kosong. Di 
dalam rumah yang terang itu terdengar suara 
tawa yang terus berlanjut. Ketika menyadari 
suara tawa ayah Naomi dan Theo berbaur 
jadi satu, napas Chris sontak berubah jadi tak 
teratur. Chris mengira ia bisa mendapatkan 
lagi tempatnya dalam hati Naomi setelah 
mereka bertemu kembali, tapi ternyata ia 


belum menemukan celah untuk bisa 


sepenuhnya diterima lagi oleh wanita itu. la 
merasa marah, depresi, juga sedih. 
Sepertinya semua kemalangan di dunia ini 
sedang ditimpakan pada dirinya. Semua pada 
hari yang sama. Chris mendatangi rumah 
Naomi karena tidak ingin sendirian. la sempat 
berhenti dan terdiam sejenak saat sudah 
berdiri beberapa langkah dari pintu rumah 
Naomi. Sebenarnya Chris tidak 
mengharapkan sambutan hangat di sini. Pria 
ini sudah berkali-kali mendapat penolakan 
dari Naomi. Karena itulah sebenarnya ia 
sadar, dirinya tidak akan bisa berlindung di 
tempat ini. Akan tetapi, pada akhirnya ia tetap 
melangkahkan kaki sampai ke sini. Tidak 
peduli apakah nantinya ia akan ditolak atau 
dibenci. 


"Bagiku, kau adalah orang yang paling 
hangat. Di dunia ini tidak ada yang lain 


selain dirimu.” 


Perasaan sepihak seperti itulah yang 
membuat Chris menjadi makin sengsara. 
Walau menyadarinya, keadaan yang 
menyedihkan ini terus saja berulang, 
menimbulkan rasa sakit yang lebih parah. 
Chris merasa akhir-akhir ini, oh tidak, 
sejujurnya sudah sejak lama, ia selalu berada 
di bawah bayang-bayang Theo. Dalam 
kondisi seperti sekarang, Chris tidak bisa lagi 
menahan emosi yang memenuhi hatinya. 


Beginilah dirinya, selalu berdiri memandangi 
rumah Naomi dari gang yang sempit dan 
gelap. 


©) “Hahhh....” 


Chris menghela napas kuat-kuat. la merasa 
dirinya hancur karena keputusasaan. la 
memandangi gerbang rumah Naomi yang 


berwarna biru itu sambil terus memohon. 


"Entah bagaimana, tolong keluar dan 
temui aku di sini. Tolong lihat aku yang 
sedang menangis ini.” 


Chris merasa sangat bodoh karena dirinya 
mengharapkan simpati, bukan cinta. Tapi di 
luar dugaannya, sesuatu terjadi. Kriet-Pintu 
gerbang biru yang sudah berkarat itu terbuka, 


menimbulkan bunyi berdecit yang terdengar 
seperti keajaiban. Sosok yang muncul dari 
balik gerbang adalah orang yang ia harapkan, 
yaitu Naomi. Saat itu tanpa sadar Chris 
spontan tersenyum. Walau Naomi keluar 
bukan karena mendengar doanya, Chris 
merasa Yang di Atas Sana seolah masih 
memberinya kesempatan untuk mendapatkan 
Naomi. Pria itu pun melangkah mendekati 
Naomi. Namun, wanita itu terlihat sangat 
terburu-buru. Tak mengherankan karena 
Naomi sedang menjalankan tugas dari 
ayahnya. Chris pun kembali mundur ke 
tempatnya semula. la terdiam sejenak, 
merasa masih bisa mengejar Naomi jika ia 
mendekatinya saat ini juga. Akan tetapi, ia 
merasa Naomi akan menoleh ke belakang 
jika ia memanggil nama wanita itu. Jadi, ia 
memutuskan untuk tidak beranjak dari 
tempatnya berdiri saat ini. 


“Naomi...” 


la memberanikan diri memanggil wanita itu. 


D “Aduh, Ayah terlalu bersemangat 
sampai-sampai ia menyanyikan lagu 
Shim Soobong. Tidak ada yang bisa 
menghentikannya. Hahaha.” 


Chris bertanya-tanya pada dirinya sendiri, 
apa yang membuatnya menghentikan 
langkah? Apakah karena ia melihat senyum 
cerah di wajah Naomi? 


Apakah Naomi pernah tersenyum secerah itu 
selama bersamaku? 


Pernah. Sekitar 10 tahun lalu. Akan tetapi 
sepertinya Naomi tidak pernah merasa 
nyaman saat bersamanya setelah mereka 
bertemu kembali. 


Jika aku muncul di hadapannya, apakah 


senyum itu akan menghilang? 


Pertanyaan itu membuatnya berpikir lebih 
serius dibandingkan biasanya. Walau 
berusaha memikirkannya dalam-dalam, Chris 
tak berhasil memancing keluar pikiran 


positifnya. 


Baiklah. Jangan. 


Berbeda dengan Theo yang terlihat makin 
lama makin bersinar, Chris merasa dirinya 


makin gelap dan suram. 


Aku tidak bisa. 


Chris merasa sepertinya ia memang tak bisa 
melakukannya. Sekuat apa pun ia berusaha, 
Chris sering mengalami kegagalan. Kali ini 
pun ia tidak punya keberanian untuk meraih 
Naomi dan hanya bisa terduduk lemas di 
belakang mobil Theo. Suara Taejoon 
terngiang-ngiang di telinganya. 


“Apa pemikiran seperti itu membuatmu 
lega?! Menurutmu hidupmu akan lebih 
baik kalau melemparkan semua 
kesalahan padaku?!” 


“Jangan salah! Tidak peduli seberapa 
banyak kau membenciku, keadaan 
yang sudah hancur sejak awal tidak 
akan menjadi lebih baik!” 


Awalnya Chris membantah perkataan 
kakaknya itu dengan sangat keras. Tapi kali 
ini tanpa ia sadari, ia menganggukan 
kepalanya. Benar. Chris menyadari dirinya 
sudah hancur sejak dulu. la merasa keadaan 
tidak akan jadi lebih baik walau sudah 
berusaha mati-matian. Karena itulah Chris 
merasa lebih baik semua berakhir sampai di 
sini. la merasa hal paling tepat yang bisa ia 
lakukan adalah melepaskan segalanya. Chris 
tetap berdiri dalam diam, seolah ia adalah 
orang yang sedang menghadapi kematian. 
Ya, ia harus merelakan semuanya. 





